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Runtore Ti1 Yulsantb

INTISARI
Peneiitlian inl bertuijuan untuk mengestabul  pengarun
perendaman ockista dalam larutan biocid yang diinfeksikan
terizadap nilail perlukaan =ekum dan  proquksi ookista

Eimesria tenelila pada ayam pedaging.
Sejumlah 30 ekor ayam- barumur tiga mingugu digunakan

sebagal hewan ' percobaan. Hancangan percobaan vang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap vang di1bagl
menjadi dua yaitu kelompok kontrol (K an xelompox

ekor ayam
ara percral
persporulasi

perlakuan ( P ). Kelompok kontrol yaitu

2rcobaan yang masing-masing diinfeksikan
oleh 5000 ookista Fimeria teneiia yang telah
tanpa perendaman terlebih dahuiu dalam !larutan biocaid.
Sedangkan kelompok perlakuan yaitu 15 skor ,11 percobaan
yang masing-masing diinfeksikan secara peroral oleh 5000
cakista EFimeria tenella bersporulasi yang telah direndam
dalam larutan biocid selama dua hari.

Hasil  peneiitian ini menunjukkan bahwa perendaman
cokista Eimeria tenella dalam larutan biocid dapat
menurunkan jumlah produksi cokista secara sangat bermaxna
{ p < 0.01 ) tetap: tidak ada perbedaan vang bermakna
terhadap skor perlukaan sekum pada kelompok kontrol dan
kelompok perlakuan ( p> 0.05 ).
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BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Dengan 'semakjn meningkatnya Jjumlah pen&uduk yang
disertai pula dengan peningkatan taraf hidup, dituntup
tersedianya kebutuhan pangan yang memadahi dilihat 'darl‘
segl kualitas dan kuantitas. Makanan yang bergizi harus
mengandung air, karbohidrat, lemak, vitamin, ﬁineraL “dan
protein dalam Jumlah yang cukup sesuail déngan kebutuhan
‘tubuh pada berbagai umur dan kegiatan yang dilakukan.

Protein hewani merupakan suatu unsur gizil yang
penting, oleh karena itu perlu ditingkatkan pengadaannya.
Sumber protein hewani terutaﬁa adalah dari daging, telur
dan susu. Upaya untuk meningkatkan pengadaan protein
hewani perlu didapatkan atau ditemukan Jjenis ternak vyang
dapat cepat berproduksi, mempunyai nilai gizi yang cukup
tinggil dan mudah pemeliharaannya..  $Salah satu ternak yang
memenuhi kriteria tersebut adalah ayam pedaging.

Berbagai usaha dilakukan oleh pﬁra ahli peternakan -
guna meningkatkan kuantitas dan kuaiitas ayam pedaging
yvang meliputi beberapa aspek, misalnya : -genetiké. tata
kandang. pengendalian penyakit dan lain-lain.

Pengendalian penyakit vyang meliputi pencegahan
diperfukan bagi suatu peternakan demi keberhasilan ’
usahdnya. Hal inil disebabkan kerugian yang ditimbulkan

karena penyakit dapat menghambat usaha tersebut, dengan_
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demikilan secara tidak langsung dapat menghambat pula
usaha pemerintah untuk meningkatkan produksi1 protein
hewani. Salah satu penyaklt yang sering menyerang ayam-
ayvam di indonesis-adalah ROKS]UIDSlE./fgbkﬁldlDSlS adeatah
penyakit parasiter yang digebabkan oleh Protozoa genus
Eimér:a. Ada beberapa Elmeria yang sering menyerang ayamn
antara lain : F. acervulina, E. burnetti, E. praecox, E:
hagani, E. mitis, E. necatrix dan E._t;neffa (Soulsby
}982‘/). Di antara Eimeria tersebut vang paliﬁg Janas
adalaglEJmerza tenella, vyang predileksinya di1 sekum.
Kematian hampir 100 persen dapat terjadi pada ayam muda,
sedangkan pada ayam dewasa dapat mengakibatkan ‘penurunan
berat badan, menurunkan produksi telur dan kelemahan.
Infeksi berat ditandai dengan adanya berak darah dan
oleh karena hilangnya darah cukup banyak dapat
mengakibatkan kematian (Soulsby,1982).

Penularan koksidiasis terijadi melalul makanan atau
minuman ayam Yyang fercemar oleh feses ayam penderita
koksgidiosis  vyang ‘mengandung ookista yang telah
bersporulasi. Ookista yang telah bersporulasi baru -akanl
menurun patogenitasnya bila disimpan enam . Sampal-
delapan bulan. Hal 1nl menunjukkan be;ap§ tinggil
kemampuan hidup ocokista E. tenella dan séwaktu—waktu biza
menginfeksi i1induk semang dan men?ebabkan koksidiosis

(Ruf¥. 1981)-
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#Dengan melihat adanya kerugian yvang relatif Dbesar
vang disebabkan oleh kcksidiosils maka langkah penting
yang perlu dilakukan oleh peternak ayam pedaging adalah,
pencegahan Xkoksidiosis pada. ternak., misalnya dengan
vaksinasi dan pemeliharaan kebergihan kandang (Ashadi,
1979)./Fumigasi kE;rldang dan sarananya adalah salah satu
bentuk pencegahan koksidiosis. Selain 1itu juga berman-
faat untuk mencegah penyakit-penyakit ayam lainnya' yang
mungkin timbul yang disebabkan cleh virus, bakteri, jJjamur
dan lain-lain. Biocid‘merupakan salah satu merk dagang
desinfektan yang sefing digunakan untuk fumigasi kandang
dan ruangan. Selain iiu biocid dapat digunakan pula
sebagai antiseptik. Biocid sering digunakan oleh
masyarakat khususnya oleh para peternak karena harganya

relatif murah dan mudah didapatkan.
Perumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang di atas  timbul
peftanyaan‘ seberapa jauh pengéruh perendaman. ookista
dalam bicocid sebagail disinfektan terhadap patogenitas E.
tenella yang diamati berdasarkan skor perlukaan sekum dan

. produksi oockista.

Tujuan Penelitian -

Penelitian ini1 bertujuan untuk mengetahui pengaruh

perendaman ookista dalam larutan biocid -terhadap dayd
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infeksl atau keganasan EFimeria tens=!/3 dengan mengamati

skor perlukaan mukosa sekum dan procuksi ookista.
Manfaat Penelitian

Hasil  penelitian - 1ini diharspkan memberikan
informasi manfaat penggunaan biocid vang kaltannya untuk

ekum.

n

pengendalian koksidiosis
Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis
vaitu terdapat pengaruh perendaman ookista dalam larutan
biocid terhadap skor perlukaan sekum dan produksi ookista

dari ayam yang diinfeksi Eimeria teneila.

SKRIPSI PENGARUH INOKULASI OOKISTA.... KUNTORO TRI YULIANTO




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

II.1. Tinjauan Parasit

I1.1.1 Btiologi

Koksidiosis adalah suatu penyakit yang disebabkan
oleh hewan bersel satu vang tergolong dalam phylum‘
Protozoa daﬁ termasuk ordo Coccidia, famili Eimeridae dan
genus Eimeria (Soulsbhy, 1982). Semula IHardley yéng
dikutip oleh Long et al (1978) mengemukakan bahwa
penyebab koksidiosis pada ayam adalah Eimeria avium namun
Johnson telah membuktikan bahwa penyebab koksidiosis
selain FEimeria avium yang bersinonim dengan Fimeria
tenella adalah E. acervulina, FE. maxima, E.mivati,
E.necatrix, FE. mitis, E. praecox, E. hagani dan E.
burnetti (Edgard, 1964).

Habitat E. tenella adalah didalam sekum. Ookista
dapat diideﬁtifikasi dari bentuk dan ukurannya. Umumnya
berbentuk bulat telur, dengan panjang berkisar antar§
1@ - 31 mikroﬁ; lebar 9 ~.25 mikron, dinding ookista
halus dan tidak memiliki mikrofil. Setiap ookista
mengandung sporokista yang juga berbentuk bulat telur
(Levine, 1985). -

Menurut Richardson dan Kendall (1963), c¢iri-ciri
ookista yang telah bersporulasi (infektif) adalah .adanya

dinding vyang terdiri dari dua membran, membran luar
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ektokista dan membran dalam endokista, sehingga di1 bawah
mikroskop terlihat adanya lapisan rangkap. Ektokista
terdiri dari protein sedangkan endokista terdiri dar:

lipid protein. - Dinding ookista berwarna kuning.
II.1.2 Siklus hidup dan morfologi

Siklus hidup Eimeria tenella meliputi tiga tahap
perkembangbiakan. yaitu sporogoni. skizogoni dan gameto-
goni. Tahap ‘'sporogoni terjadi di luar tubuh 1nduk‘
semang. Perkembangan ookista dari ookista vyang tidak
infektif menjadi 1infektif terjadi pada tahap ini.
Henurut Soulsby (1982) ookista yang 1infektif adalah
ookista yang bersporulasi yang ditandai adanya sporokista
serta sporozolt di dalamnya. Agar ookista bisa
bersporulasi dengan sempurna maka dibutuhkan kondisi
lingkungan ‘yang cukup oksigen, temperatur yang optimal
dan derajat kelembaban yang sesuai.

Waktu sporulasi berkisar antara 18 jam Sampai
dengan 48 jam (Levine, 1985). Perbedaan waktu sporulas:
ini terjadi karena perbedaan suhu, yang menurut Soulsbyv
(1982) pada suhu 29 derajad Celsius sporulasi tefjadi
selama 18.Jam. suhu 26 - 28.derajad Celsius selama 21 jam
dan pada sd@u 20 - 24 derajad Celsius selama 24 Jam.
Masa prepateﬁ vaitu waktu ookista infektif sampail cokista
dikeluarkan kembali melalui tinja induk semang adaléh

enam sampai tujuh hari.
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Ookista mengalami ekskistazi di1 dalam duedenum a-

yam dan membebaskan sporozolt, Kemudlan Karena gerakan
peristaltik usus, sporozeoit sampail di sekum dan
menginfeksi sekum (Rose, 1876). Sporezait yang telah

bebas menembus epitel sekum menuju tunika  peopria.
Sporozoit ditangkap oleh makrofag dan dibawa ke kelenzar
Liberkhun. Remudian sporozolt keluar dari makrofag dan
berkembang di dalam sel epitel kelenjar (Soulsby, 1982).
Menurut Nakae dkk. (198l),  sporozoit Eimeria tenella
dalam sitoplasma banyak mengandung amiiopektin yang
merupakan sumber energil bagl sporozoit termasuk di dalam
melakukan penetrasi ke dalam sel epitel usus. Masuknya
sporozoit ke kelenjar Liberkhun dibawa oleh "host cell’
bukan makrofag seperti yang diduga semula. Host cell 1tu
disebut dengan "intra epitelial lymphocyt"(Rose,l1976).
Sporozoit vyang telah masuk ke epitel kelenjar
berkembang menjadi trofozoit generasi 1 yang berbentuk
bulat yang disertail eosinofil Qang mengelilinginva

(Seneviratna, 1969). Trofozoit 1ni  akan _berkembang

~J

ménjédi skizon generasi I yang - berukuran 24 x 1
mikron. Skizon genefasi I ini akan masak dan pecah
pada 60472 jam setefah infeksi, yang ‘mengha81lkan S00
mercozoit generasi I berukpran panjang dua gampal dengan
empat mikron dan lebar sétu sampal satu seténgah mikron.
Merozoit vyang dibebaskan ke lumen kelenjar selanjutnys
akan menginfeksi sel epitel sekum yang'maszh utuh dan

berkembang menjadi skizon generasi II. Koloni skizon
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generasi II 1ni tampak pertama kali pada 72 jam setelah
infeksi, skizon generasi IT memiliki diameter a0
mikron. Perkembangan skizon generasi II ini terjadil di
atas inti sel ‘'yang akan masak dan pecah. pada 96 Jam
‘setelah infeksl. Mas;ng—mésing skizon 1n: akan mengha-
silkanl-200+300 me;ozoit generasi II vyang berukuran
16 x 2 mikron. Pecahnya skizon generasi 11 1in1  akan
mﬁnyebabkan kerusakan dan pendarahan pada sel epitel

sekum. Hal 1n1 terjadi setelah 96 jam.setelah infeksi.

s

Selanjutnya merozolit generasi II menginfeksi sel Eplté;
sekum vyang ma=1h utuh dan akan berkembang menjadl
skizon generasi III. Letak'perkembanganlskizon ini di ba-
wah 1intil sel. Skizon generasli III memiliki ukuran
9 x 7,6 mikron yang akan menghasilkan 4-30 merozoit
generasi III yang berukuran 6,8 x 1 mikron(Soulsby, 198Z).

Tahap gametogoni dimulai ketika merozoit generasi
IIT mengadakan penetrasi ke dalam sel epitel sekum.
Merozoit - ini akan menghasilkan sel-sel gamet yang akan
_ berdiferensiasi menjadl sel gamet Janﬁan dan el gamet
betiﬁa. Sel . gamet Jantan mengadakan pembelahan éaa_
masing-masing dilengkapi dengan flagella kemudian d1sebqt
dengan mikrogamet, sedangkan sel damet betina mengalami |
pembesaran dan pendewasaan menjadi makrogamet. Masing-
masing milkrogamet akan membuahil makrogamet yang akan
menghasilkan zigot yang kemudian akan melengkapi dirinysa
dengan kista, @ dan terbentuklah ookista. Ockilsta

dikeluarkan dari sel epitel ke lumen sekum yang
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selanjutnya dikeluarkan bersama-sama tinja. Menurut
Seneviratna (196%) dan Soulsby (1982) ookista ditemukan
pertama kali pada enam hari setelah ayam terinfeksi qieh
'Ezme;Ja tenella. Jumlah ookista yang dikeluarkan akan
bertambah dan mencapai maksimum padé -harl kesepuluh
setelah infeksi, kequian akan menurun.

Bila “tidak terjadyr infeksi1 wulang, maka setelan
ockista dikeluarkan dari tubuh, infeksi parasit akan
-bérakhir. Kejadian tersebut disebut membatasi diri (self

limitihg} ( Soulsby., 1982 : Reid, 1984 ; Levine, 1985 ).
2 II.1.3. Gejala penyakit dan patogenesis

Eimeria tenella adalah koksidia vang sangat patogen
terutama pada ayam yang berumur empat sampal delapan
minggu. Gejala klinis yang tampak tergantung dari i1nduk
semang dan jumlah ookista yang menginfeksi. Bila infeksi
bersifat ringan, tidak tampak adanya gejala klinis. Akan
tetapi bila i1nfeksinya berat, menyebabkan pendarahan yang
berat sampail terjadi kematian pada hari kelima atau

kedelapan (Flynn, 1973).

Doran dan Far dalam Ashadi(1979), ayam yvang berumur -

satu.-sampal dengan dua minggu lebih tahan karena_ ekskis-
tasi cokistanya berkurang disebabkan lemahnya gé;akan
lambung.otot (gizzard) sehingga pemecahan dinding dokista
kurang sempurna dan enzim pencernakan vyang dihasilkan
kurang Dbtlmal. Sedangkan ayam dewasa biasanya lebih

tahan karena sebelumnya telah mendapat kekebalan.
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sehingga bersirat carrierx { pembawa ] koksidiosis

(ll

( Levine, 138 } 5

GeJaLa penyakit mulail tampak ketika skizon menjadi

besar dan merozoitnya  keluar dari sel-s

e d)

! epltel,
sehingga terjadil kerusakan éel—sel epitel dan ;endafahan
yaug meluas dalam sekum (Levine, 1985}: Selanjutnya hewan
tampak lesu, _naisu _makan menurun  sampal hllang sama
sekali dan hewan tampak kurus, Sayapnya terkuial, buluy
kusut‘ dan dikotori oleh darah terutama di s=kitar dubur
(Ashadi, 1979). Péndarahan yang'paling berat terjadi
pada hari kelima Sampal keenam pasca 1nfeksi dan Kematian
terjadi pada hari kelima sampail ketujuh pasca
infeksi(Soulsby, 1982 ; Reid dkk., 1984). Bila setelah
hari kedelapan hewan masih hidup, maka selanjutnya akan

mempercoleh kesembuhan dan kekebalan (Long, 1980).

Perubahan patologl anatomi pada koksidiosis sekum

terjadi1- pada hari keempat pasca infeks: perdarahan
terjadi di seluruh selaput lendir sekum. Pada tunika

pobria terjady infiltrasj eos;nof;l dan pembendungar.
Dinding sekum menebal, gel-sel epitel-” ruéak- dii1kuta
teriepasnya mefOZOIt dan darah dan jaringan yang rusak
ke dalam _lumen sekum. Biasanya ini terjadi pada hari
kelima pasca-anre351: Pada harﬂ kelima tersebut sekum
dipenuhi oleh darah yang tidak membeku atau sebagian

membeku, vyang terug bertambah volumenya hingga hara

keenam. ., Isi sekum bersifat fibrin dan bahan nekrose
terbentuk pada hara ketujuh. Mula-mula bahan ind pedelat
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erat pada selaput lendir sekum tapi kemudian s=gera lepas
dan berada bebas dalam lumen sekum. Hegensras: sempurna

terjadi pada infeksi ringan. Pada hari ketujuh dinding

sekum berubah warnanya dari merah - menjad: pintik-bintik

merah atau put&ﬁ susu disebabkan oleh t=rbentuknya
ockista. Isi sekum yang mula-mula Dberwarna Kemerahan
beruban menjadil kKeputihan atau keunguan. Is1 zskum- vyana
mengeras 1nl kemudilan sebagian atau selurunnya keluar

bersama tinja {(Levine,1985).

Ruff dkk.(1981) menyatakan bahwa ookista yvang telah

bersporulasi, yang telah disimpan enam sampai1 delapan
bulan menunjukkan penurunan patogenitasnya. Penilaian
patogenitas tersebut berdasarkan penurunan jumlah

sporokista yang hidup. Jjumlah sporozoit vang dapat
menembus ‘sel ginjal (in wvitro), berat bDbadan, skor
per lukaan, pigmen plasma dan protein plasma.

Petikhia nampak tersebar pada permukaan mukosa
dengan sedikit perubahan warna pada ‘dindzﬂg sekum
menunjukkan skor +1. Hal ini mungkin terjad: r;fa_kurang
lebih - 150 ookista diinfeksikan dalam dos=is  tunggal.
Adany& darah dan luka, ﬁenebalan— dinding se2kum dan
beberapa gejala kliHIS‘ kelesuan terjada setelah

diinokulasikan 150-500 ookista. Hal 1n: menunsukkan skor

+2. Kematian yang cukup baﬁyak, pembekuan darah, 1is1
sekum tidak normal dengan gejala klinis .hewan
bergerombol, kedinginan dan kurang darah.- hal 1ni
menﬁujukk$n skor +3. Ini terjadi dengau L000-3000
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ookista vyang diinfeksikan. Kematian dalam Jumlah vyang
lebih besar, perdarahan yang lebin parah, sekum berisi
gumpalan darah yang telah membeku dan pengapuran. Ini

te;jadl dengan 1nteksi ookista ber jumlah 5000 atau lebih.

Tingkat 1nteksi bervariasi tergantung pada breed. umur

i

dan’ makanan daril ayam serta keganasan dari ookista

vang diinfeksikan (Reid dkk., 1984).

II.1.4. Pengendalian Koksidiosis

Pengéndalzan koksidiosis secara umum dapat dilaku—
kan dengan Dbeberapa cara yaitu : Sanitasi kandang.
penggunaan koksidiostat dan pengebalan. $Sanitasi kandang
dapat dilakukan dengan membersihkan kandang secara
teratur. Jika alas kandang berupa litter. diusahakan alas
kandang tetap kering. dapat digunakan kalsium oksida 10-
15 pound tiap seratus meter persegl ‘kandang. Untuk
membunuh ookista vang infektjf_dapat digunakan larutan
amonia 10 persen, digunakan pada tiap penggantian liter
(Richardson dan Kendall, 1963)-. Ookiska tahan terhadap
beberapa macam desinfektan misalnya formalin lima persen,’
CuS04 lima persen (Reid, 1984).

Penggunaan Lbahan kimia untuk pengendaiian
koksidiosis sudah dikenal sejak tahun 1940- dengqn
meﬁggunakan beberapa bahan kimia antara lain yaltu : asam
cuka dan belerang. Kemudian diketahui pula bahwa
sulfonamide efektif untuk memberantas koksidiosis pada

ayam. Dewasa 1ini  telah dikenal beberapa macam
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koksidiostat yang sering digunakan, yaitu sulfadimidine,
sulfamerazine, sullaguinoxaline, nltrofurazone, amprolium
dan lain-lain (Roberscon, 1981).

Penggunaan ohat-obatan dalam waktu yang lama dapat
menimbulkan galur koksidia .yang tahan ternadap obat
tertentu (Soulby, 1982) . Galur Eimeria tenella yvang ta-
.hap terhadap nitrofurazone setelah dipasase ketujuh,
telah ditemukan <oleh Gardiner dan Mc. Leoughlin (1963).
Selanjutnya Mc. Loughlin dan Gardiner (1967) meﬁdapatkan
galur eimirié yang tahén terhadap nicarbazine setelah
pasase vyang ke 11.

Pencegahan terhadap cara pengebalan telah

dilakukan. Beberapa peneliti terdahulu telah mempelajari

cara pengebalan 1ni dengan cara menginfeksikan dosis

kecil ookista pada ayam muds (Solusby, 1982).

Ayam wumur tiga. tujuh dan 14 minggu akan menjadi
kebal setelah diinieksi dengan dosis fertentu. Kekebalan
sempurna akan didapatkan setelah diberi infeksi ulang

sebanyak tiga kal: dengan ookista Eimeria tenella

dimana tiap 1nfeksi diberikan 10 kalil dari dosgis vyang

pertama (Ashadi, 1979).
'II.1.5. Imunitas koksidiosis sekum

Menurut HRose (1976) derajat patogenitas masing-
masing spesies Eimeria dengan induk semangnya
bervariasi. Pada ayam-ayam percobaan 1imunitas dapat

timbul terhadap semua spesies dari eimeria walaupun
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demlKklan hal 1ni juda dipengaruiil oien  pel bedaan  antar
gspegies (Leathem, 19.3)., ELimerie tepeila yang sangat
imunegenik hanya dengan satu kali i1nfeksi dan dalam
jumlah yang kecil (50-100) kedalam tubuh hospesﬂ tetapl
Eimeria tenelle vang kurang mmunogenlk . diperlukan
sehufang-kuranqnyd tiga kali i1nieksl ookista dalam jumlah.
yang besar dan semakin meningkat untuk mencapal t1n§ﬁat
1imunitas yang sempurna. '
Sekurang-kurangnya ada tiga kekebalan l terhadap
fimeria tenella, ayam mungkin kebal secafa tatal terhadab
parasit, ayam mungkin kebal pada derajad tertentu
dimana ocokilsta mampu menyelesalkan siklus hidup tetap:
tidak terjadl lesi diususnya dan avyam mungkin tidak
menunjukkan gejala Kklinis ‘darl penyskit 1nl  tetapl
disamping 1itu terjadi lesi-lesi (Long, 1980).. Kemudian
untuk menilai ketahanan terhadap 1nfeksi koksidiosis
diukur berdaéarkan pertabbahan berat padan, nilal

perlukaan sekum, tingkat produksi cckista per gram faeces

pada- tujuh hari pasca infeksi (Long, 1980; Ruff, 1981).

I1.2. Tinjauan Biocid

Desinfektan adalah suatu bahan kimia vyang dapat

membunuh mikreoorganisme, terutama digunakan terhadap

benda -mati sepertil gedung. kandang, peralatan Kanmiang.
alat operasi dan- lain-lain (Rawlins, Lasu: Volk
Wheeller,1984).,  Istilah desinfektan se:1ug' dikacaukan
dengan antiseptik. Perbedaan 15t 1 an t#rsendn terletak -
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pada tujuan penggunaannya, dimana antiseptik digunakan
untuk mahluk hidup atau Jaringan tubuh. Konsentrasi
bahan kimia vyang digunakan sebagail antiseptik pada
umumnya lebih rendah dibanding dengaﬁ yang digunakan
sebagal desinfektan. Ini dengan tuJuan‘ mehghindar1
terjadinya iritasi dan kerusakan Jjaringan tubuh (Jones,
1971).

Berdasarkan struktur kimianya dlsin%ektan 'dibagi
menjadi .beberapa golongan, antaralain adplah alkohol,
aldehide, gcid. fenol, logam berat, deterjen dan h&logen.
Iodium merupakan salah satu dari golongan halogen selain
klor (Pelzar, 1981).

Biocid merupakan pembunuh kuman vyang berspektrum
luas karena dapat membunuh bakteri, Jamur dan virus
penyebab penyakit pada ternak besar, uhggas dan manusia.
Penyakit Mulut dan Kuku, New Castle Disease,
Tuberculosis, Marek dan lain-lain. |

Biocid tadak meranjsang kulit dan selaput lendir.
dari ternak atau manusia, dapat dipergunakan untuk
tangan, ambing dan dapat disemprotkan pa&a ternak d%n
tetap aktif dalam bahan organik seperti darah, serum dan
sisa-si1sa jaringan lemak, lapisan susu dan fain—}ain.

Afuran pakail biocid pengenceran 1 : 300 dalam air
untuk mendisinfeksi atau membersihkan tangan, -ambing
sebelum - diperah, bagian yang ‘akan dioperasi dan luka
terbuka. Kemudian pengenceran 1 : 400 &ntﬁk

mendisinfeksi dan membersihkan bangunan, instalasi,
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kendaraan, semua peralatan dan tempat mencuci kaki da
peternakan dan penetasan. Sedangkan pengenceran 1 : 600
untuk mendisinfeksi dan membersihkan mesin tetas dan
peralatannya. kandang. tempat minum, makanaﬁ dan
peralatah lainnya., rumah potong"dan tempat pemerahan

(Hartono,. 1980).
I1.2.1. Susunan kimia Biocid

Bahan utama bioc:d adalah Iodium. “lodium merupaﬁan
satu-satunya unsur haiogen yang berbentuk padat pada suhu
kamar tapi dapat langsung berubah menjadi bentuk gas
tanpa mélalui fase cailr terlebih dahulu. Kelarutannya
dalam air sangat kecil. yaitu satu gram dalam 3000
mililiter. Untuk meningkatkan kelarutannya, Iodium
direaksikan dengan zat pembawa, misalnya povidone
sehingga dapat ditingkatkan kelarutannya tiga gram dalam
100 mililiter pelarut. seperti kéndungan Iodium dalam
biocid (Hartono, 1580). |

Povidone merupakan-polimer dari wvinylpirclidone,
sedangkan Iodium Qang terikat merupakan molekul terﬁlrl
dari dua unsur. Pengikatan antara Iodium dan povidone
diduga terjadi karena daya tarik antara dua molekul
senyawa .yang memﬁunyai dua kutub bermuatan_  berlainan.
1katan tersebut mudah lepas, misgalnya Dbila 111&Lakkan
dalam lingkungan yang mempunyail dua kutub misalnya air

(Meyers, 1974).
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I1.2.2. Cara kerja biocid

Desiniektan vang mengandung lodofor, yakni 1katan
iodium dan pembawanya, zat yang mempunyal sifat vyang
lebih menguntungkan daripada desinfektan yang . mengandung
1iodium dalam bentuk la}n, sebab i1odofor bersifat tidak
mewarnal, tidak mengiritasi. stabil gerta mudah bercampur
dengan air.

Iodofor selalu dicampurr dengan deterjen Idalam
suasana asam. CQleh karené itu cocok bila digunakan
pembersihan dalam suasana asam. -

Setelah Iodium dicampur dengan air maka terjad:
reaksi antara Iodium dengan molokul air menurut persamaan
reaksi sebagai berikut, I, + Hy0 --—-—- HI - HIO
HIQO mengalami dekomposisi menjaai HI dan O . Karena
bersifat oksidator maka O mampu merubah i1katan Sulfhidril
(-SH) dari suatu enzim menjadi ikatan Disulfida (S-S),-
sehingga menghentikan aktifitass enzim tersebuf.
Penghentian kegiatan enzim tersebut mengakibaﬁkan
peﬁghentian proses metabolisme dan pada akhirnya akan

mengakibatkan kematian sel (Pelczar and Chan, 1981).
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BAB II1I
MATERI DAN METODE PENELITIAN
-III.iTIMateri Penelitian
III.1.1. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Entomologi
dan Protozooleogi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas

Airlangga Surabaya.

(8]
w

Penelitian ini1 dilaksanakan mulai tanggal

Oktober 1992 sampai dengan 30 November 1992.
III.1.2. Hewan percobaan dan pakan

Hewan percobaan yang digunakan adalah ayam pedaging
komersial CP 707 berumur satu hari vyang dibeli dari
Poultry Shop di Surabaya vang kemudian dipe}ihara sampai
umur tiga minggu.

Pakan yang digunakan untuk pemeliharaan adalah BR I
untuk ayam berumur satu sampai dua minggu dan BR II untuk

ayam berumur dua minggu.sampal dengan empat mingﬁu.
III.1.3. Kandang

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini ada dua
macam yaitu kandang untuk pemeliharaan anak ayam umur -
satu hari sampai dengan dua minggu. Kandang ini

dilengkapi dengan.peman&s lémpu listrik serta dilengkap:

pula dengan tempat pakan dan minum. Kandang berikutnya

SKRIPSI PENGARUH INOKULASI OOKISTA.... KUNTORO TRI YULIANTO



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

adalah dua kandang kawat yang digunakan untuk
pemel itharaan ayam berumur dua minggu sampal dengan empat

minggu.
II1.1.4. Bahan-bahan dan alat-alat penelitian

Bahan-bahan vyang digunakan dalam penelitian’ 1ini
antara lain adalah : kalium Dbikromat, aquadest,
disinfektan, vaksin New Castle Disease, larutan biocid

dan air PDAM.'

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain adalah : mikroskop, obyek glass, cover
glass, lumpang dan mortir porselin, pengaduk, cawan

petri, pipet Pasteur, gelas ukur, tabung sentrifuge,

saringan " U.S. Standart Sieve Series No 100 " ,
counter, pot plastik, spuit disposible dan selang
plastik.

I1I1.1.5. Ookista Fimeria tenella

III.1.5.1. Isolasi ookista.

Ookista yang dipakai sebagail bahan infeksi adalah
ookista Eimeria tenella yang didapatkan dari ayam Iyang
menderita. koksidiosis sekum. -Tanda-tanda ayam vang
menderita koksidiosis , sekum mengalamil pembengkakan, 11
sekum berupa darah membeku maupun setengah membeku. I8l
sekum ayam penderita -dikeluarkan. .kemudian dilakukan

pemeriksaan natif di bawah mikroskop dengan pembesaran
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400 kal1. Bila positif terdapat ookista, 1s: sekum
diletakkan di dalam lumpang porselin dan digerus remudian
ditambahkan larutan kalium bikromat Z:5 persen
secukupnya. Suspensi tersebut disaring dengan saringan "
U.S. Standart Sieve Series No JOG " lalu dituangkan ke
" dalam cawan petri kemudian dxtutup'setengah terbuka dan
'diinkpbaSJ bada suhu  kKamar. Setiap 24 Jam dilakukan
pemeriksaan, SUsSpensl diaduk perlahan-lahan ' dan

ditambahkan larutan kalium bikromat 2.5 persen secukupnya‘

_bila Kurang.
111.1.95.2. Identifikasi.

Jenis (spesies) koksidia ditentukan Dberdasarkan
bentuk, ukuran panjang dan lebar ookista, waktu
spofulasi serta predileksinya (Reid, 1984) . Untuk
penentuan ukuran panjang dan lebar ookista diukur sepuluh
ogkista kemudian diambil rata-ratanya. Dari hasil
ppngukuran dldapatkan panﬁang 20.12 mikron dan lebar
16,68 mikron serta berbentuk bulat telur. Sekum vyang
diambil untuk 1solasi menunjukkan pembengkakan tigﬁ kali
lipat dari normal. Ookista yang disporulasikan ~sebagian
besar sudah bersporulasi pada 48 jam setelah 1inkubasi.
Dengan memperhatikan kriteria. di atas dapat dip§3t1kan

bahwa ocokista yang diisolasi adalah Eimeria teneila.
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III.1.5.3. Perbanyakan Eimeria tenella.

Untuk perbanyakan ookista Eimeria tenella
digunakan lima ekor ayam pedaging tipe CP .707 ‘berumur
tiga mlnggu . Tiap-tiap ekor ayam diinfeksi dengan 5000
ookista Eimeria tenella yang telah bersporulasi secara
per oral. GEJaia—QEJaldAkllnlﬁ yahg ada diamati setelah
d:infeksi. Pada hari ketujuh ayam tersebut dipotong dan
dilakukan pengambilan sekumnya untuk diambil 1isinya

sebagal bahan infeksi penelitian.
III.1.6. Persiapan bahan infeksi.

Semua 1si sekum dari ayam yang digunakan untuk
-perbanyakan ookista dikerok. Hasil kerokan tersebut
ditampung dalam lumpang porselin dan digerus dengan
lumpang porselin sambil ditambahkan larutan kalium
bikromat 2,5 persen secukupnya. Suspensi isi sekum 1ini
kemudian dltémpung dalam cawan petri, - yang sebelumnya
telah disaring dengan saringan " U.S. Standart Sieve
Series No 100 ". Hasil saringan inil diinkubasi pada suhu

kamar supaya bersporulasa.

III.1.7. Larutan biocid

Larutan biocid yang digunakan dalam penelitian ini
adalah larutan biocid dengan pengenceran 1 : 600 dalam

Aalr .
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III.2. Metode Penelitian
IIT.2.1. Rancangan Percobaan

Pada  penelitian ini digunakan rancangan acak
Jéngkap dengan dua perlakuan. Masing-masing untuk .H
adalah kelompok kontrol (tanpa perendaman ookista EFimeria
tenella dalam larutan bipcid] dén P adaﬁgh kelompok
pérlakuah ldéngan perendaman ookista Fimeria tenella
dglam larutan biocid). Tiap-tiap perlakuan terdiri Qar;

15 ulangan
III.2.2. Perendaman dan penghitungan bahan infeksi

Suspen

u

1 isi sekum hasil perbanyakan yang telah
bersporulasi disentrifuge dengan kecepatan 1500 rpm
selama lima menit untuk memisahkan ookista dan larutan
kalium bikromat. Hasil sentrifuge ini sebagian
ditambahkan larutan kaliﬁm bikromat 2.5 persen dan
sebagian lagi dltambahkan larutan bioccid yan§ telah .
disiapkan untuk pefendaman. Kedua suspensi tersebut
‘masing—maslng.dituéngkan dalgm cawan petri dan dibiarkan
pada suhu kamar selama dua hari.

Setelah diinkubasi selama dua hari. masing-masing
suspensi ookista disentrifuge lagi dengan kecepatan _1500
rpm selama lima menit. Perlakuan ini diulang tiga - kala
hingga didapatkan supernatan yang sudah jernih. Hal ini
dilakukan -dehgan tiujuan untuk memisahkan ookista dengan

larutan kalium bikromat -dan memisahkan oockista dengan
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larutan biocid. Hasil sentrifuge ditambahkan aquadest
secukupnya lalu dilakukan penghitungan ookista.
Penghitungan dilakukan dengan menghitung banyak-
nya oockista yang befsporulasi dan jumlah semua ookista
dalam satu tetes. Peﬁghitungan dilakukan tiga kali
kemudian diambil rata-rata. Penentuan Jjumlah - suspensi
bahan infeksi ditentukan berdasarkan persentase _ookisté
yang bersporulasi dalaﬁ satu ﬁililiter. Jadi suspensi
ookista vyang 'dibutuhkgn untuk satu. inokulasi (5000
ookista bersporulasi) adalah 5000 di ﬁagi banyaknya
ookista yang bersporulasi dalam satu milimeter suspensi
ookista. Penghitungan ini dilakukan pada suspensi ookista
vang direndam dalam larutan- kalium bikromat 2l5
persen (kontrol) maupun suspensi ocokista yang direndam
dalam larutan biocid ( perlakuan ) seperti yang

terlampir pada Lampiran 1.
IIT1.2.3. Inokulasi pada hewan percobaan

Inokulasi dilakukan dengan menggunakan spuit
disposible dimana jarﬁmnya telah diganti dengan selang
plastik. Suspensi ookista yang ada di dalam cawan petri

disedot dengan menggunakan spuit tersebut sampail dengan

volume yang dibutuhkan. Inokulasi dilakukan secara
peroral dengan bantuan selang plastik yang telah
dimasukkan ke dalam kerongkongan ayam percobaan. Dengan

cara ini diharapkan bahan infeksi tidak dimuntahkan oleh

ayam percobaan. Jumlah atau volume suspensi ookista yang
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diinokulasikan sesuai dengan takaran yang telah
ditentukan vyaitu 5000 ookista Eimeria tenella.lnokulasi

dilakukan pada saat ayam percobaan berumur tiga mingqgu.
III.2.4. Penilaian skor perlukaan sekum

Pada saat hewan percobaan berumur empat minggu
( tujuh hari setelah diinokulasi ookista ') dilakukan
penyembelihan . untuk diambil sekumnya dan dilakukan
pengamatan -dan penilaian terhadap perlukaan sekum ;dan
menghitung jumlah ookista Eimeria tenella
Sekum dipisahkan dari organ lainnya kemudian
‘dilakukan pembedahan dengan menggunakaﬁ gunting, pinset
dan scalpel. Dengan melakukan pengamatan keadaan sekum
dan 1isinya, maka dapat ditentukan skor perlukaan sekum
tersebut dengan cara Johson dan Reid (1970) seperti yang
dilakukan Ashadi (1979) sebagai berikut
0 = tidak didapatkan luka di dinding sekum.
+1 = pada dinding lumen sekum di sana-sini
didapatkan petikhia., tebal dinding dan isi
sekum normal
+2 = didapatkan banyak luka pada dinding sekum
bercampur dengan darah, dindiﬂg sekum
sedikit menebal. i
+3 = banyak darah yang telah membekul atau
setengah membeku di dalam sekum , dinding

sekum menebal, -sedikit atau sama sekali ti-
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dak didapatkan i1si sekum yang berupa tinia.
+4 = sekum sangat membesar dengan dinding sa-
ngat. merentang, 1si sekum terdiri dari
darah yang sangat membéku atau mengalami
proses ﬁengapuran. sedangkan isi'sekum yang
berupa tinja sangat sedikit. Ayam mati ka-

rena koksidiosis dinilai +4.
'III.2.5.:Penghitungan ﬁroduksi ookista

Setelah dilakukan peniiaian terhadap skor perlukaan
sekum, 1si sekum dikerok dan diletakkan di dalam lumpang
porselin dan ditambahkan larutan kalium bikromat 2,5
persen secukupnyé . Di dalam lumpang tersebut isi sekum
djggrus dan diaduk-aduk hingga homogen. Hasil suspensi
isi sekum 1inl masing-masing ditampung di dalam pot
plastik yang telah disediakan. Penghitungan dilakukan de-
ngan meneteskan satu tetes suspensi ookista diatas obyek
glass dan ditutup dengan covernya . Hasil penghitungan
jumlah ookista dalam satu tetes dikalikan dengan banyak
tetes dalam satu mililiter suspensi ookista lalu
'dikalikaﬁ lagi .dengan jumlah seluruhnya dalam satu pot
plastik tersebut dalam mililiter. Hasil perkalian ini
merupakan jumlah total selﬁruh ookista yang ada di dalam

satu hewan percobaan. Dari cara tersebut dapat dibuat
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suatu  rumus pPenghitungan jumlah ookista adalah sebaqgail
berikut
T = n.m.v.

T : total jumlah ookista.

n : jumlah ookista dalam satu tetes suspensi.

m : jumlah tetesan dalam satu mililiter

vV : volume suspensi ookista dari isi sekum hewan
percobaan -

II1.2.6. Analisis data penelitian

Analisis data penelitian ini digunakan uji t untuk
menganalisa pengaruh biocid sebagai disinfektan terhadap
produksi ookista pada ayam yang diinfeksi ookista Eimeria
tenella ( Kusriningrum, 1989 ) dan uji jumlah jenijang
Willcoxon untuk menganal isa pengaruh biocid terhadap

skor perlukaan sekum ayam pedaging (Sarmanu, 1989).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Dari data-data penelitian tentang pengaruh
perendaman ookista dalam larutan biocid terhadap nilai
perlukaan sekum dan produksi ookista setelah tujuh hari

dari masa infeksi diperoleh hasil sebagai berikut
IV.1. Nilai perlukaan sekum

Dari hésil pemeriksaan terhadap njlai' perlukaan
sekum tercantum pada Lampiran 2. Sedangkan rata-rata
ékor perlukaan dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 1. Rata-rata Skor Perlukaan Sekum Ayam yang

Diinfeksi Eimeria tenella yang Mengalami

Perendaman Biocid dan yang Tidak pada
Tujuh Hari Pasca Infeksi.

Perlakuan Skor Perlukaan Sekum
K '2.067 + 0,88
P 1,467 + 0,83

Keterangan
K & fanpa perendaman ookista dalam larutan biocid”
( kontrol )
P : perendaman ookista dalam larutan biocid
(perlakuan) .
Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji
jumlah Jenjang Willcoxon pada -Lampiran 2 menunjukkan

tidak adanya perbedaan yang nyata terhadap nilai
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perlukaan sekum pada kedua kelompok ayam tersebut

(p»0,05) .
IV.2. Produksi ookista Eimeria tenella

Data hasil penghitqngan Jumlah ookista yang ada
dapat dilihat pada Lampiran 3. Sedangkan rata-rata
jumlah ookista yang dihasilkan pada tujuh hari pasca
'infeksi dapat dilihat pada tabel 2. sebagai berikut

Tabel 2. Rata-rata Produksi Oockista Isi Sekum pada
Kelompok Ayam Kontrol dan Ayam Perlakuan.

Perlakuan Produksi Ookista
K 536680,53 + 518881,10
P 124121,60 + 113240,66

Keterangan

K : tanpa perendaman ookista dalam larutan biocid

P : perendaman ookista dalam larutan biocid.

Hasil analisis dengan uji t pada Lampiran 2.
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata tefhadap jumlah
produksi ocokista diantara kedua kelompok tersebut

(p<0,01).
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BAB V
PEMBAHASAN

l._NiIai Perlukaan Sekum

Analisis nhasi1! penelitian LRl mEnuniuERan Lidas
adanya perbedaan yanglnerﬁakna untusx nillal  perlukaan
sekum antara KkKelompok ayam kontrol dan Kelompok ayam
perlakuan. Fada pelompolk avam rontrol rata-rata
skor perlukaan sekum adaiah Z,0067 dan kelompak perlakuén
rata-rata per tukaan sekumny% adaiah 11,4267

Dari data tersebut di1 atas sepintas terlihat
adanya penurunan tingkat perlﬁkaan sekum. Terjadinya
penurunan rata-rata skor perlukaan sekum pada kelompok
perlakuan disebabkan ¢oleh adanya penurunan Jumlah ookista
yang infektilf yang masih bisa meneruskan s1klus hidupnya.
Hal 1ni1 bisa terjadi karena pengaruh perendaman ookKlsta
Eimeria tenella dalam larutan biocid, dimana piocad
mempengaruhi tingkat virulensi dara ﬁarasit tersebut
seh;ndgq terjadl penurunan rata-rata skof perlukaan padé
sekum meskipun tidak memperikan perbedasn yang nyata dari
analisis statistiknya.

« Pengan adanya penurunan infektifitas ookista pada
stadium spologonl mengakibatkan penurunan  pula  Jumlab

parasit yang dihasilkan pada stadium zkilzogonl  dan
gametogoni. . Stadium skizeogonl sangatl menentukan tingkat

perlukaan vyang - terjadil pada sekum, terlebib  pada saat
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terbentuknya skizon generasi II . Skizon-skizon 1ni
sangat menentukan perlukaan sekum ( Ashadi, 1979 ).
Dengan menurunnya jumlah skizon generasi Il mengakibatkan
penurunan rata-rata skor perlukaan sekum meskipun tidak
berbeéa nyata sebab selain le@ﬂgd;uhl aleh Jumlan
parasit, perlukaan dipenqaruhi pula ~“oleh tingkat
virulensi atau jenis dari koksidia (Seddon, 1966).

Penilaian perlukaﬁn sekum adajah salah s=atu dari
cara benilaian terhadap Llﬁghat patogenitas :Ezmerja
tenella, cara-cara yang lain adalan dengan cara me&gukur
tingkat pertambahan atau penurunan berat hadag, pigmen
plasma dan Jjumlah produksi cckista bada hari ketujuh
pasca infeksi (Ruff, 1981).

Tidak adanya skor perlukaan sekum +4 pada kelompok
kontrol maupun perlakuan, hal ini mungkin disebabkan ayam
umur tiga minggu kurang peka terhadap infeksi Eimeria
tenella, karena ayam mempunyai kepekaan yang sangat

-tinggi pada _saat ayam berumur eﬁpat sampai delapan
minggu. Hal ini dikarenakan pada umur kurang dari empat
minggu kurang menghaszlkan enzim tripsin yang membantu
proses _keluafnya - sporozoit-sporozoit - dara dalam
- speorokista. Sporokista memiliki benda Stiedae yang dapat
dicerna oleh tripsin kémudian cairan eﬁpedu masuf melalui
lubang tersebut dan memungkinkan mempr akar $a1 ger akan
sporozolt tersebut melepaskan diri melalul idbang itu
(Noble and Noble. 1989). Selain itu ditambah masih

lemahnya gerakan lambung otot sehingga dapat mempengaruahl
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tingkat patogenitas Fimeria tenell tLerhadap Iperluhuan
sekum dan Jumlah produksy ookista (Ashadi, L979).
Sekurang-kurangnys ada tiga jenis kekebalan
.terhadap Eimeria tenelis antara lain adalah ayam mungkin
kebal secara total terhadap parasit dan  tidak terjadil
perkembangan dari paras: . ayam mungkin kebal pada‘
derajat tertentu dimena parasit mampu -menyelesalkarn
siklus hidupnya tetapj ti1dak terjadi lesi-lesi di sekum
dan ayam mungkin tidak menunjukkan ge%ala dari penyahiL
ini akan tetapi terjadi lesi-lesi di1 sekumnya (Long,

1980) .
2. Produksi Ookista Eimeria tenella

Berdasarkan analisis statistik hasil penelitian
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata antara kelompok
kontrol dan perlakuan terhadap produksi ockista . Pada
kelompok kontrol produks: cokista pada tujuh hari pasca
infeksi rata-ratanya adalah 536650.53 sedangkan kelompok
perlakuan 124121.60. |

 Awal dari siklus hidup Fimeris tenella dimulail
dari stadium Sporoguni. Pada stadium ini terjadi proses
sporulasi yvang | terjadil di 1uai induk semanyg
Perkembangan non 1nqut1f menjadi infektif terjadi npula
pada stadium 1ini. Untuk kelangsungan hidup dari Eimeria
tenella maupun sporulasi yang sémpurna dibutuhkan kondisi

lingkungan yang cukup oksigen, temperatur vyang optimal
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dan kelembaban vyang sesual ( Soulsby, 1982
Dengan direndamnya ookilsta dalawm larutan pilocad

selama 48 jam berpengaruh terhadap perkembangan ookista

tersebut. Hal ini1 terjadi karena iodofor dalam larutan
biocid secara perlahan skan melepaskan 1odium Aari
1katannya dan mempengaruhl sitoplasma. Masuknya i1odium

ke dal@m siLcﬁlazma gecara difusi1 disebabkan turunnya
tegangan permukaan dinding ooklsta kKarena pengar;h
detergen yang ada dalam larutan b1bc£d. Adanya 1odium da
aalam sitoplasma akan mengubah gugus Sulfhidril ™ (-SH)
yang terdapat dalam enzim menjadi Disulfida (5-5). Hal
1nl terjadi disebabkan karena i1odium yang bersaksi dengan
air menghasilkan HI0 dan HIO mengalami dekomposisi
menjadi HI dan 0 sedangkan O bersifat oksidator dan 0
menguban gugus ~-5SH menjadil gugus 5-5 . Dengan
terputusnya gugus sulfhidril (-SH) dari suatu enzim
metabolisme 1ni menimbulkan tidak tersedia energil vang
dibutuhkan untuk kelangsuﬁgan hidup dari ookista

(Pelzar and Chan, 1981 ).

lengan. Aurang tersedianya energil karens terhentinya
proses ‘metabolilisme mengakibatkan kh;ang infektifuya
ooklsta yang berakibat pula pada penurunan jumlah cokista
- yang infektif. Penurunan ini_ berakibat pula pada

penurunan Jjumiah parasit yang dihasilkan pada stadlum-

stadium berikutnya vaitu stadium schizogonl dan
game togaoni. Fada stadium gametogonil terjadi .pertemuan
antara mikrogamet dan makrogamet yang akan menghasilkian
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zligot. Zigot akan melengkapi diri dengan kista dan
terbentukliah oockista. Jad1l dengan perendaman ocklata
dalam larutan biocid akan menurunkan infektifitas cokista
pada thdium gporogoni ( di luar induk semang ) yang pada
akhirnya akan menurunkan jumlah wokista Yang alhaszlhcn
pada hari ketujuh pasca infegksi

Dengan 'melihgt hasi | penelltiap inl maka dapat di-
‘ambil kesimpulan bahwa dengan perendaman ookista Eimeria
teneiia‘dalam larutan bilocid dengan konsentrasf 1.% 1600
-dalam air mémberikan perbedaan yang bermakna pada Jumlah
produksi ookista pada hari ketujuh ﬁasca infekz1 tftetapil
tidak memberikan perbedaan vang bermakna terhadap skor

perlukaan sekum.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

dalam
dan j
diambi

L

Saran

Dari hagil penelitian pengaruh perendaman oockista
larutan biocid terhadap nilai perlukaan pada sekum
umlah produksi cokista Fimeria tenslla. maka dapat
1 kesimpulan sebagal berikut

Tidak adanya perbedaan yang- bermakna terhadap nilai
perlukaan sekuﬁ ayam yang diinfek51 ookista Fimeria
tenella vyang telah direndam dalam larutan biccid
dibandihg perlukaan sekum ayam vyang diinfeksi
ookista Eimeri& tenella tanpa direndam dalam
larutan biocid (p>0,05).

Perendaman ookista Ffimeria tenella dalam larutan
biocid dengan konsentrasi pengeceran 1:600 dalam
air sesuai dengan aturan pékainya menyebabkan
penurunan produksi ockista yang sangat nyata

(p<0,01)

Para peternak ayam khususnya pedaging hendaknya

‘lebih meningkatkan kebersihan kandang dan sarana-

SKRIPSI

sarananya untuk mencegah timbulnya penyakit-

penyakit pada ayam khususnya koksidiosis.
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Perlu dilakukan pensliitian lekin Lanjut mendgenal
dogile pendenceran blocid Yang mampu  memperikan
perbedaan yang bermakna pada jJumiah ookilista vyang
dihasilkan Juua'pada nilail perlukzan pada sekum,

ayam.

PENGARUH INOKULASI OOKISTA.... KUNTORO TRI YULIANTO



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

RINGKASAN

Penelitian tentang pengaruh perendaman ookista
@alam larutan biocid terhadap nilai beriukaan sekum dan
produksi cokista Eimeria tenella pada ayém pedéglnq vang
telah dilaksanakan di1 laboratorium Entomoiogl dan Proto-
zoologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlandgga
Surabaya. ' ‘

?ada penelitian 1nil digunakan ayam pedaging -umﬁr
tiga miﬁggu. Sebagai bahan infeksi digunskan 5000
ookista Eimeria tepnella untuk tiap ekor ayam yang
diinfeksikan secara peroral.

Tiga puluh ekor anak ayam pedaging digqunakan daiam
penelitian 1ini. Ayam-ayam tersebut dibagi dalam dua
kelompok, dimana tiap kelompok terdiri dari 15 ekor
ayam.Kelompok I adalah kelompok ayam yang diinfeksi
ookista Eimeria tenef!a tanpa peréndaman dalam larutan
biocid terlebih dahulu.l Kelompok II adalah Kelompok ayam
yang diinfeksi ookista Eimeria tenella yang telah
direndam dalam larutan biocid selama 48 jam. .

Pemeriksaan dilakukan  terhadap mnilal perlukaan
sekum dan jumlah produksi ookista yang® dihasilkan pada

hari ketujuh setelah masa infeksi.
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Dari hasil penelitian 1nl menunjukkan bahwa dengan
pergndaman ookista dalam larutan biocid dengan
kongentrasi 1 : 600 dalam air menun)jukkan pengaruh - yang
sangat nyata terhadap produxsl ookista Eimeria tenella
pada hari ketujun pasca 1inteksi, tetaﬁl tidak memberikan
penurunan yang nyata terhadap nilail perlukaan sekum pada

ayam pedaging.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Hasil Perhitungan Jumlah Qokista per
mililiter.

Kontrol = 5483 ookista/cc

I

Perlakuan 5429 ookista/cc

Penghitungan 5000 -ookista yang suaah berspornlasi untuk
1nokulasi

Kontrm} (ookista vang _direudam dalam larutan kalium
bikromat) yang telah berspofu1651 adalan 78,8%. | ”
78.8% x 5483 ookista = 4286,?2 OOklsLa bersporuiasi/cc.
Jadi ookista yang didbutuhkan untuk satu inockulasi kontrol
adalah 5000/4286.72 x 1 cc = 1,166 cc.

Perlakuan (ookista yang direndam dalam larutan biocid)
yang telah bersporulasi adalah 65, 9%.

65,9% x 5429 ookista = 3542,478 ookista bersporulasi/cc.

Jadi ookista vyang dibutuhkan untuk satu inokulasi

perlakuan adalah 5000/3542,78 x 1 cc = 1,411 cc.
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Lampiran 2. Skor Perlukaan Sekum pada Hari ke Tujuh Pasca

Infeksa.
Nilai Perlukaan
Ulangan
' Kontrol. ! Perlakuan
: T

1 3 +1

- 42 +2

3 +3 0

- +3 .+1

5. +3 - +1

6 *3 +2

7 +3 ' +1

8 +1 +3

9 +2 +2

10 +1 +2

11 +1 +1

17 +2 +3
13 #+1 +1 .

14 +2 T+l

19 | _ +1 +1
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Data Hasil Penghitungan Preoduksi Ockista Isi
Sekum Pada Hari Ke Tujuh Pasca Infeksi.

Ulangan Kontroli Perlakuan
1 11500800 89984
.2 89760 168192

"3 387640 35840
4 194688 58752
5 '_ 1795584 55488
6 359520 115104
% 741312 53760
.8 162400 453472
9 501760 261440
10 92352 108288
11 286080 50688
12 350464 223104
13 493568 71040 -
14 I9§6800 69632
15 97280 47040
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Lampiran 4, Evaluasi Data Hasil Pemeriksaan Skor
Perlukaan Sekum.
Kontrol Perlakuan
Ulangan —

Skor Luka Rank Skor Luka Rank

1 +3 26,5 +1 8
T2 2 18,5 . +2 18.9

3 +3 2069 U 1

4 +3 26.5 #+1 8

5 +3 26,5 +1 8
6 +3 26,5 +2 18.5

v +3 26,5 +1 8
8 +1 8 +3 26,5
9 +2 18,5 +3 18,5
10 +1 8 +2 18,5

11 +1 8 +1 ‘8
12 +2 18,5 +3 26.5

13 +3 8 0 | 8

14 +2 18,5 +1 B

15 . Wl 8 +1 8

ER1 = 273 ER2 = 192
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Penilaian peringkat ( rank ) diperaleh dengan
menjumlah nilail perlukaan sekum terkecil kemudian dibagi
dengan banyaknya nilai perlukaan sekum tersebut maka
diperoleh
Nilai Perlukaan O,

1
1
=1
Nilai Perlukaan sekum +1,

2+3+4+5+6+7+8+9+10+11+12+13+14

13
= B
Nilai Perlukaan +2,

15+16+17+18+19+20+21+22

8

"

18,5
Nilai Perlukaan +3,

23+24+25+26+27+28+29+30

8
= 26,5
Kemudiah dilanjutkan dengan penarikan keputusan dimana Hl
diterima atau HO ditolak bila R < R (nl,n2).
ﬁ-: Jumlah rank.yang-terkecil = 192.
R (nl,n2) =R 0,05 (15,15) = 184.

Karena R hitung > R tabel. maka dapat disimpulkan HI1
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ditolak dengan kata lain tidak ada perbedaan antara

kontrol dan perlakuan dilihat dari skor perlukaan sekum.

Lampiran 5. Evaluasi Data Hasil Penghitungan Produksi
OQokista Isi Sekum Pada Hari Ke Tujuh Pasca

. Infeksi.
Ulangan Kontrol Perlakuan Selisih
(A) (B) (A-B)

1 1500800 89984 1410816

2 89760 168192 78432

3 387840 35840 352000
4 194688 58752 135936

5 1795584 55488 1740096

6 359520 115104 244416

7 741312 53760 687552

8 162400 453472 291072

9 501760 261440 240320

10 | 92352 108288 15936

11 286080 50666 235392

12 350464 - 223104 127360

13 493568 . 71040 422528

14 996800 69632 927168

15 97820 47040 50240

Total 8050280 1861824 6959264
Rata-rata| 536680, 53| - 124121,53 463950, 93
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A-B |
t hitung =
(2 -3 )
(A-B) = s/ Vﬁ_
2 2
Z(A-B) - { Z(A-B) ) / n
s = :
{in-1)
2 2 ¢ 2 2 2
S (A-B) = 1410816 + 78432 + 352000 + ...+ 50240
12 '
= 6,954392 . 10
2 2 13
(S (A - B)) = 6959264 = 4.8431355 . 10
12 13
. 6,954392 . 10 - 4,8431355 . 10 / 15
! 15 - 1
11
s = 2.6611679 . 10
g8 _
(A - B)Y = s 7 |n
_ 11
2.6611679 . 10
V15
515865, 09
3,B87298333
= 133195:;8
| A-3 | 536680,53 - 124121,60
t hitung = =
s _ 133195,8
(A - B)
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t hitung = 3.0973869

= 3,097
t 0,05 ( derajat bebas 14 ) = 2.145
t 0,01 ( derajat bebas 14 ) = 2,977

Karena 3,097 ~atau t hitung > 2.977 atau t 0,01, maka
dapat ditarik kesiﬁpulan Hl-diterima dan HO ditolak atau
tefdaﬁat perbedaan ydng sangat nyata ahtara Ockista vyang
direndam- dalam larutan Dbiocid dan tanpa perendaman

terhadap Ookista E£. tenella vyang dihasilkan 'pada hari

ke tujuh pasca infeksi.
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Lampiran 6. Tabel Nilai R
i n as|aa & & =Y FE . P ial% & = 2] 3 % ma
2 |03 | 0.01 1 7 |0.05]|0.01 2 lo.wwlo.on 1 2 |0.05 ) 0.0V
2 [ ) - ) ‘ 8 16 8 1" 33 a9 12 | ne 109
2 9 ) . S ? 2 16 [} 2 | s 51 12 w |12 112
2 10 3 - 5 L] 21 17 8 13 & 5) 12 5 |22 15
2 1 3 - - | 21 12 8 4 &2 4 12 6 | 1n 19
2 | “ | - S |w |2 1w | 8 13 ] & P8 §ing vl | @2
2 1) ) - 5 1" 21 20 8 16 (3 54 12 W |19 125
2 14 ) - b 12 26 21 [} 17 0 &0 12 19 | 1) 129
2 15 A - 5 13 27 n 8 18 n &2 12 X | w2 12
2 |16 81 = S [ | 28 | e || )a | Mo | 123
2 17 3 - 5 15 79 = 8 0 n 173 13 W | e 129
2 | 18 3 { - s | % | » w9 AE- BE RE s | 1
2 19 5 3 5 " n 25 9 10 | €5 | S8 13 16 |10 | 1%
2 |2 5103 S | | » 3 B n | s |& | 17 1% | 180
3 5 6@ | - 3 5 M ro i 1IN L& | N LT R P
3 3 ? - 3 |'® 3% 28 gLz I |6 J13 o Ed | 18
3 7 - i 1 < 3 6 21 s ta | 76 | &2 | 13 2 | | %)
3 [ [] - ‘ 1 N o § 1% 9| 69 | 1w |63 | w7
b 9 8 | 6 $§| &8 |2 s F 9 w | 82 | 2 | 1 | sa | 150 ,
) | 9 |6 11 s | n w1 9 17 | & | 72 | e 6 | sy | 1ss i
) " ¥ s 3 \0 by 27 9 18 &7 16 1a 17 |1 | 159 ‘
) 172 0 7 & 1 M 2% 9 19 C 78 18 18 |19 )
J|w 0w} ? i 2 |3 %) 9 0 | 9181 | 19 183 | %8 |
J I n | #l9 |N M |w 0| n | 20 |wee | 172
Y las | 1) ¢ | w | e lw [ vl & ] » s | 15| |10
S Yag 214 6| 15 | ’ 12 | 8 | 2% ] s 16 vk | 173
] 17 12 ] ¢ | % | &2 1) & | 1 |15 17 195 | 180
) 18 1) [} ¢ 1 a) 14 A 81 15 18 | 200 184
3w ]| v]o €| w | e 15 | W | e f18 19 | 205 | 189
3y | 2 14 9 1 19 o 10 16 7 | 85 | 15 20 |20 | 93
A s | O} - ¢ | 2 10 17 | o | 89 | % 6 |20 | 1%
. s | 0| - 1 1| 0 18 |18y | 92 | 17 |27 | 200
‘ 3 12 Jw 1 8 | ¥ ulwo 19 | 107 | 9« | V6 18 |72 | 206
B | »|w 1 sy | w | s 1w | 20|11 ] 9 Jw | 19 |228 | 210
i 3 wln Y| o [ a2 3 I 1" %% | 87 | % 20 |23 | 215
A ’ I |n 7 n (v 3 1" 12 79 0 |17 17 |240 | 733
A | 10| 15 |12 1) 2| & Qo[ n iy per] o3t 18 |26 | 228
' T 16 [ 12 1| 1| a al I n w|ws | s |17 19 |252 | 24
N ETHERIE RS Pl w0 [ s 10| | 0|20 |
ol |l 2 18 [ 52 | aa Jur | ove [N | |8 | 18 [270 | 32
SETHEI RN Tl w6 | sa |l ag v | v [ s Jis | 19 |27 | 230
o os | 20 |18 Yo | % | ar v | a2 s s | 20 [783 | 26
lw 1| 8] o n 19 [ w2ef o fas | 1y | D | 28D
'R FINEG v v || o || |naly | 0 X |29
= 0y u| 72w 1| 0| §3 1 12 12 |1y |ws o 20 |37 | s
] TR ] (B B S} - - - - = = - >
4 20 | 24 |18 [l $ 3 51 A3 - - - - - - = =
) 5 17 |13 [ 0 | 3% | @ g . - - . - - -
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Lampiran 7. Daftar t.
'-—,nr,—». ]-:.:. 5 t ferajat L wer ‘j'::_—*_“ *“E
bohas ooy ggn | BME gyi g | RS g gow | \
| _ |
1 12.706 63.657 | 23 2.069 2.087 56  2.003 2.667¥
{2 4305 9.920| o4 2,064 2.797 S8 2.001 2,663
3 3.182 5.051| 25 2.050 2.787 60 2,000 2.660
L 2776 b.SUL| 25 2,056 2.779 62 1,999 2,658
5 2,57 4.032| 27 2.052 2.771, 64 -1.998 2,655
6 2,447 3.707 | 26 2.048 2,763 65  1.997 2.653
7 2,365 3.449 | 29 2.045 2,756 ¢ 66 1.996 2.652
8  2.306 3.355| 30 2,042 2,750 ' 68 ° 1,995 2.550
9 . 2.26273.250 | 32 2,037 2.738 , 70 1.994 2;6&8%
10 2,228 3.169 | 34 2.032 2.728 72 1993 ZaGiE:
11 2,201 3,106 35 2,030 2.724 , 74 14992 2464l .
2 2,179 3.055| 36 2.028 2.720_:'75 1,992 2,642
13 2.160 3,012 36 2.024 2.712 D78 1990 20640
G 245 BT @ B0 el | 30 1.989 2.639
15 2,131 ¢;947 % L2 2.018 :2;698 82 1,988 2r632§
16 2,120 2.921 ; by 2,015 2.692 ? 84 1.567 2;635{
i 17 2,110 2.896 | 45 2.014 :.,6895' 86 1.987 2.634
! '13_ 2,101 2.875 j 46 2.013 2.687 . 28 1,986 a.hazl
j 9 2.093 a.&gﬁ ; 48 2.010 2,682 g o0 1966 2.031
i 20 2,086 2.645 | 50 2aU0E 2,670 i 92  1.985 2.6%
; 21 2,080 2.83% f S2 2,005 2467k ; 9L 1,986 2.62%
| 22 2.07n 2.819 ; 54 72,005 2,57 % 90 1.984 2.2
; £ DS | 2004 .=-:.6!-t'-;'~§:*'-c_‘ 1.932 &.%° |
& I .
’SKRIPSI PENGARUH INOE_ASI OOKISTA.—..-. . I;-JI:IT(;I;{O}RI +ULIAI\IITO |



	COVER
	INTISARI
	DAFTAR ISI
	BAB I
	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	BAB V
	BAB VI
	RINGKASAN
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



